5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Beberapa simpulan yang didapat adalah sebagai berikut

5.2

1. Berdasarkan analisis data pada penilitian ini, maka dapat diperoleh beberapa

simpulan. Kualitas pelayan e-tiket Bus Transjakarta memiliki kekurangan dan
kelebihan di tiap faktor. Dari analisis Important Perfomance Analysis, masih
ada yang harus disempurnakan, yaitu keamanan, ketersediaan tiket,
ketersediaan informasi, konsistensi jam pelayanan, kesiapsiagaan operator,

dan kemampuan operator dalam menyampaikan informasi.

. Pada analisis dengan CSI dapat disimpulkan bahwa pengguna e-tiket Bus

Transjakarta mendapat skor 66%. Skor 66% ini menunjukkan bahwa
pengguna e-tiket Bus Transjakarta merasa puas terhadap pelayanan yang telah
diberikan. Meskipun begitu, pihak pengelola Bus Transjakarta tetap perlu
melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas layanannya.

Saran

Beberapa saran yang perlu disampaikan adalah sebagai berikut

1. Perlu dilakukan perbaikan pelayan secara berkala. Kontrol mengenai kualitas

pelayanan e-tiket Bus Transjakarta penting dilakukan. Kualitas yang sudah
baik dipertahankan. Perawatan penting dilakukan pada fasilitas teknologi e-

tiket Bus Transjakarta.

. Perlu dilakukan pengembangan teknologi dalam e-tiket dan informasi untuk

meningkatkan kualitas pelayanan pengguna e-tiket Bus Transjakarta.
Teknologi yang dimaksud adalah fasilitas e-tiket bisa dikembangkan menjadi
lebih efisien dan efektif.
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